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I. PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang

Perubahan abad, dengan ditinggalkannya abad ke-20 dan dimasukinya
abad ke-21 ada beberapa kecendrungan yang terjadi dalam berbagai bidang
kehidupan. Kecendrungan-kecendrungan tersebut antara lain adanya boom
ckonomi, munculnya sosialisme pasar bebas, gaya hidup global, dasa warsa
wanita dalam kepemimpinan, abad biologi, dan kebangkitan individu yang
dikarenakan adanya perkembangan teknologi informasi yang semakin tinggi yang
pada akhirnya menyebabkan adanya ledakan infoimasi atau information big
bang. Untuk mengetahui perkembangan teknologi informasi atau /nformation
I'echnology dapat dilihat tabel 1.

Tabel 1. Perkembangan Teknologi Informasi di Indonesia.

No Bidang Teknologi Tahun 1999 (Unit)  Tahun 2000 (Unit)
1 TV 30.000.000 35.000.000
2 Internet 5.000 275.000
3 Telephone Seluler 3.000.000 8.000.000

Sumber : BPS, Statistik Indonesia 2001
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa perkembangan teknologi informasi di
[Indonesia mengalami perkembangan yang pesat. Hal itu dikarenakan adanya
usaha dari manusia yang tidak pernah berhenti untuk menciptakan sarana
komunikasi yang lebih canggih yang pada akhirnya berimplikasi pada ledakan
besar aktivitas manajemen atau activities manajemen big bang, ledakan besar
aktivitas ekonomi antar negara atau interstate economic activities big bang, serta
ledakan besar organisasi-organisasi antar benua atau intercontinental organization
big bang. serta berbagai ledakan-ledakan lainnya.
Ledakan informasi telah membuat individu-individu semakin diperkuat
posisinya, dengan ledakan informasi memberi peluang kepada individu untuk
mengembangkan jaringan zlobal informasi dunia. Negara, korporasi klan ataupun

kekuatan apapun tidak bisa lagi mengontrol dan mengendalikan informasi untuk

menjaga kepentingannya. Individu memiliki suatu kekuatan, oleh karena itu
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scbagal pelanggan, merekalah yang menentukan arah jalannya perusahaan-
perusahaan. )

Kondisi tersebut membuat fihak-fihak yang bergerak dalam dunia bisnis
dibidang komunikasi baik melalui media massa maupun elektronik sadar bahwa
dalam dunia bisnis komunikasi terutama bidang elektronik akan menunjukkan
sebuah persaingan yang sangat kompetitif. Hal ini ditandai dengan semakin
banyaknya stasiun-stasiun televisi menciptakan acara yang sifatnya penyajian
informasi (siaran berita). Lamanya pemain yang telah lama menguasal pasar
bukan merupakan suatu jaminan untuk memenangkan sebuah persaingan. Hal ini
membuat semangat beberapa pemain baru tidak kendor untuk terus bersaing dan
berhadapan dengan beberapa pemain lama. Itu terbukti dari banyaknya produk-
produk yang berupa siaran berita yang dilempar ke pasar oleh stasiun-stasiun
televisi. Terutama televisi swasta, nampaknya mereka berlomba-lomba dan
berusaha bagaimana menyajikan informasi secepat dan seakurat mungkin,

Semua itu dikarenakan adanya potensi pasar yang cukup menjanjikan,
Ditambah dengan banyaknya sarana komunikasi terutama televisi yang telah
merambah disegala pelosok permukaan bumi ini hingga pada daerah yang paling
“udik”sckalipun. Hal itu menandakan kebutuhan akan informasi semakin
dibutuhkan.  Kondisi diatas menuntut beberapa stasiun televisi swasta seperti
RCTI, INDOSIAR, SCTV, AN TV dan TPI semakin banyak menyajikan acara-
acara yang sifatnya penyajian informasi atau siaran berita seperti Nuansa Pagi,
Buletin Siang, Seputar Indonesia, Buletin Malam, Fokus Pagi, Patroli, Fokus
Sore, Info Mancanegara, Liputan 6 Pagi, Liputan 6 siang, Liputan 6 Petang,
Cakrawala dan siaran berita lainnya. Bahkan ada salah satu stasiun televisi swasta
yang berani beropersi 24 jam penuh dengan jenis acara tunggal yaitu siaran berita.

Dengan banyaknya merek siaran berita tersebut membuat konsumen dapat
dengan mudah membandingkan kualitas dan pelayanan berbagai perusahaan yang
ada. Disamping itu konsumen juga semakin leluasa untuk memilih dan lebih

selektif serta lebih banyak menuntut baik dari sisi kualitas, keakuratan dan

kecepatan berita dan sebagainya. Hal ini membuat konsumen yang dulunya
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“marah” bisa dengan mudah berbalik menjadi loyal dan begitu juga sebaliknya
konsumen yang dulunya loyal bisa dcngaﬁ mudah pula berbalik menjadi “marah”.

Persaingan yang sangat kompetitif tersebut menjadikan peran merek
begitu penting. Konsumen menjadi semakin kritis dalam memilih merek mana
yang dapat memenuhi kebutuhan baik secara sosiologis, psikologis maupun
ekonomis. Sebuah merek dapat berperan lebih Jauh yaitu sebagai alat untuk
memenagkan persaingan dan tidak hanya sekedar nama untuk membedakan
dengan produk lain yang sejenis. Dari sini dapat diketahui, merek mempunyai
kekuatan dan nilai. Merek-merek yang kuatlah yang akan memenagkan
persaingan. Merek yang kuat adalah merek yang mempunyai ekuitas merek yang
tinggi. Karena pada dasarnya dengan ekuitas merek yang tinggi akan memberikan
manfaat bagi perusahaan seperti efesiensi dan efektivitas program pemasaran,
loyalitas merek dan keuntungan kompetitif, Sedangkan bagi konsumen suatu
ckuitas merek dapat membantu konsumen menafsirkan, berproses dan menyimpan
informasi dalam jumlah besar mengenai produk dan merek, mempengaruhi

konsumen dalam mengambil keputusan.

1.2 Permasalahan

Seperti kita ketahui bahwa pasar dipenuhi oleh aneka macam merek siaran
berita dari berbagai stasiun televisi, untuk itu penulis tertarik untuk meneliti
keadaan siaran berita dari sisi ekuitas merek yang disiarkan televisi swasta.

Berdasarkan penjajagan awal menunjukkan bahwa siaran berita hampir
selalu dilihat oleh pemirsa dan televisi swasta lebih sering dinikmati dari pada
TVRI Dengan demikian, permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan
sebagai berikut “ Bagaimana keadaan berbagai merek siaran berita televisi

swasta berdasarkan dimensi ekuitas mereknya di Kelurahan kepatihan

Kecamatan Kaliwates Kota Administratif Jember ”, ?
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1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1. Tujuan Penelitian .

Penelitian tentang ekuitas merek televisi ini bertujuan ingin mengetahui
keadaan berbagai merek siaran berita televisi swasta atas dasar ekuitas mereknya.
1.3.2. Kegunaan Penelitian.

Berdasarkan tujuan penelitian seperti yang diuraikan diatas maka
penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaan
a. Merupakan penambahan informasi bagi penulis dan bagi peneliti yang lain

khususnya daiam hal yang berkaitan dengan bahasan dalam tulisan ini.
b. Memberikan sumbangan informasi bagi produsen tentang kondisi ekuitas
mereknya serta buat konsumen tentang hal-hal yang berkaitan dengan merek-

merek siaran berita yang ditayangkan stasiun televisi swasta.

1.4 Konsepsi Dasar.
1.4.1 Merek.

Setiap Manusia tidak lepas dari kebutuhan, seperti makan, minum,
pakaian, tempat tinggal dan kebutuhan lainnya. Kebutuhan tersebut digunakan
untuk memenuhi kebutuhan hidup dan untuk memenuhi kebutuhan tersebut
sescorang harus mempunyai preferensi yang kuat atas jenis barang dan jasa
tertentu. Kotler (1997 : 8) mengatakan, “ Pemasaran adalah suatu proses sosial
dan manajerial yang didalamnya individu dan kelompok mendapatkan apa yang
mereka butuhkan dan inginkan dengan menciptakan dan mempertukarkan produk
vang bernilai dengan pihak lain.” Jadi pada intinya kebutuhan seseorang bisa
dipenuhi dengan sebuah produk baik yang berupa barang dan jasa.

Setiap produk baik barang atau jasa memerlukan identitas. Didalam
pemasaran identitas suatu produk dapat dinyatakan ke dalam merek. Dalam hal ini
Kotler (1995 : 523) menvatakan, “Merek adalah nama, simbol, rancangan atau
kombinasi dari hal-hal ‘eriebut, yang dimaksudkan untuk mengidentifikasi barang
atau jasa dari sekelompok penjual dan untuk membedakannya dari produk

pesaing. Sedangkan Stanton (1993 :269) menyatakan, “Merek adalah nama, istilah

atau disain khusus, atau beberapa kombinasi unsur-unsur ini yang dirancang
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untuk mengidentifikasikan barang atau jasa yang ditawarkan penjual atau
pembuat. Juga dapat membedakan produk atau jasa sebuah perusahaan dari para
pesaing,

Merek mempunyai peranan yang cukup penting, baik bagi konsumen
maupun bagi produsen. Hal ini seperti yang dikatakan oleh Asri (1986 :218)
sebagai berikut :

Bagi Produsen, merek memberikan manfaat antara lain

I. Merupakan suatu identitas perusahaan yang dapat dijadikan tolak ukur
kualitas.

2. Merupakan sesuatu yang dapat diiklankan untuk mendapatkan tanggapan
dari calon pembeli.

3. Membantu penjual dalam memperkirakan “market share” mereka karena
pembeli tidak bingung dalam memilih produk.

4. Dapat melindungi penjual dari penurunan harga yang terlalu jauh , karena
pembeli tidak akan semata-mata menjadikan alat pembanding antara dua
produk yang berbeda merek.

5. Dapat membantu penjual dalam menambah “prestise” bagi pembelinya.

Sedangkan bagi Konsumen Merek memberikan manfaat antara lain :

[ Memudahkan mereka dalam mengenali suatu barang atau jasa yang dapat
memuaskan kebutuhan mereka.

2. Memberikan keyakinan kepada pembeli bahwa mereka telah membeli
barang yang “benar” seperti apa yang diinginkannya.

3. Memudahkan mereka dalam membanding-bandingkan kualitas, harga
dan sebagainya antara produk yang sama.

4. Memudahkan mereka untuk mengingat ciri barang atau jasa untuk
kepentingan pembelian berikutnya.

5. Memudahkan mereka untuk memberikan atau meneruskan informasi
tentang suatu barang atau jasa kepada orang lain.

Karakteristik-karakteristik di atas menggambarkan bahwa sesuatu merek
dapat memenuhi fungsinya sebagai pembeda antara produk satu dengan produk
yang lainnya. Bahkan lebih jauh lagi, dengan karakteristik-karakteristik tersebut
diatas dapat mendorong konsumen untuk menjatuhkan pilihan terhadap sesuatu
merek. Memilih merek mana yang sesuai merupakan suatu seni tersendiri, tetapi
harus dipelajari oleh para manajer karena hal ini salah satu aspek yang terpenting
dalam pemasaran. Mencari batasan tentang merek yang “baik” adalah pekerjaan
yang sangat sulit schingga perlu dikemukakan seperangkat persyaratan yang harus

dipenuhi agar suatu merek dapat dikatakan baik. Sebuah merek yang baik akan

mampu membuat perbedaan antara produk yang memakai merek tersebut dengan
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produk

yang memakai merek lainnya. Merek yang baik juga mampu

“berkomunikasi” menjelaskan produk apa dan siapa pembuatnya.

Dalam hal ini ada beberapa persyaratan yang harus dipenuhi, seperti dikatakan
oleh Asri (1986 : 220-221); Stanton (1993 :271) sebagai berikut :
Beberapa persyaratan untuk dapat dikatakan sebagai merek yang baik :

L.

b2

Menjelaskan sesuatu tentang karakteristik produk seperti manfaat,
penggunaan atau bekerjanya produk. Patroli menunjukkan bahwa acara
ini berkaitan dengan tugas polisi dalam mengantisipasi keadaan.

Mudah dieja, diucapkan, dan diingat. Sehingga merek yang sederhana

singkat lebih diutamakan. INDOSIAR memilih nama Fokus dalam merek

staran beritanya agar mudah diingat dan diucapkan.

. Mengandung arti adanya “perbedaan” atau sesuatu yang khusus
dibandingkan dengan merek lain .

. Dapat diterapkan pada produk baru yang sebelumnya tidak ada dalam
product line. Buletin Siang ditayangkan siang hari sedangkan Buletin
Malam ditayangkan malam hari. Begitu pula Liputan 6 Pagi yang
mempunyai kesamaan dengan Liputan 6 Siang.

. Dapat didaftarkan dan mendapatkan perlindungan hukum. Salah satu hal
yang tampaknya perlu dipenuhi disini adalah bahwa nama tersebut tidak /
belum pernah dimiliki oleh produk atau produsen lain.

Hal diatas menunjukkan jika seorang produsen mampu memenuhi

persyaratan agar sebuah merek dikatakan merek yang baik, maka merek akan

mampu membuat perbedaan dengan produk lainnya dan mampu “berkomunikasi”

menjelaskan  produk apa dan siapa pembuatnya. Selain itu Mc Carthy

(dalamAsri, 1986 : 221), juga menyatakan sebuah merek dapat dikatakan merek

baik harus memenuhi beberapa persyaratan sebagai berikut :

3
4
5.
6.
7
8
9
I

dapat 1
produk

Singkat, sederhana, mudah dieja dan dibaca.

Mudah ditandai dan diingat.

Mengenangkan untuk dibaca dan mudah diucapkan.

Hanya dapat diucapkan dalam satu cara.

Tidak pernah ketinggalan jaman

Belum dipakai produsen lain.

Dapat atau mudah diucapkan dalam berbagai bahasa.

Tidak memaksa, kotor atau mengandung arti negatif,

- Mengandung sugesti untuk mencoba,

0. Dapat diterapkan dalam berbagai media advertensi, terutama papan iklan
dan televisi

Karakteristik-karakteristik diatas menggambarkan bahwa sesuatu merek

memenuht fungsinya sebagai pembeda antara produk yang satu dengan

yang lainnya. Balkan lebih jauh lagi, dengan karakteristik-karakteristik
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tersebut diatas dapat mendorong konsumen untuk menjatuhkan pilihan terhadap
sesuatu merek.

Merek sebenarnya merupakan janji penjual untuk secara konsisten
memberikan tampilan, manfaat dan jasa tertentu pada pembeli. Merek-merek
terbaik memberikan jaminan mutu. Merek lebih dari sekedar simbol. Merek dapat
memiliki enam tingkat pengertian atau fungsi yang menurut Kotler (1995:523-
524) tersebut adalah sebagai berikut -

Enam tingkat pengertian atau fungsi tersebut :

I. Atribut, Merek mengingatkan pada atribut- atribut tertentu. Seputar
Indonesia menyatakan sebuah siaran berita yang mencoba memberikan
informasi yang aktual yang diliput dari seluruh pelosok tanah air.
Manfaat, Merek tidak saja serangkaian atribut. Pelanggan tidak membeli
atribut mereka membeli manfaat.

Nilai, Merek juga menyatakan nilai produsen.

Budaya, Merek mewakili budaya tertentu.

Kepribadian, Merek juga mencerminkan kepribadian tertentu.

Pemakai, Merek juga menunjukkan jenis konsumen yang membeli atau
mengunakan produk tersebut.

Semua hal diatas menunjukkan bahwa merek merupakan simbol yang

[SS]

SR R

kompleks, jika suatu perusahaan memperlakuakn merek hanya sebagai nama,
perusahaan tersebut tidak melihat tujuan merek yang sebenarnya. Tantangan
dalam memberikan merek adalah untuk mengerabangkan pengertian yang
mendalam atas merek tersebut . Jika seseorang dapat melihat keenam dimensi
pengertian merek diatas maka merek tersebut disebut meek yang mendalam, jika
sebaliknya disebut merek yang dangkal. Dengan enam tingkat pengertian merek,
produsen harus menentukan pada tingkat mana akan ditetapkan identitas merek.
Merupakan suatu kesalahan apabila dalam proses promosi hanya pada tingkat
atribut merek. Hal itu dikarenakan pembeli tidak tertarik dengan atribut merek
dibandingkan dengan manfaat merek, pesaing akan dengan mudah meniru atribut
tersebut, atribut yang sekarang lama kelamaan akan menurun, dalam arti suatu
atribut yangdiletakkan dalam sebuah produk akan rentan terhadap inovasi. Karena

akan terdapat pesaing yang selalu muncul dengan menawarkan atribut yan lebih

inovatif, hal ini dapat disadari karena adanya teknologi yang terus berkembang.
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Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa arti yang paling tahan lama dari
suatu merek adalah nilai, budaya, dan kepribadiannya. Hal-hal inilah yang

menentukan arti dari sebuah merek

1.4.2 Ekuitas Merek

Banyak kaum futuris dibidang pemasaran salah sa_tunya yang bernama
Larry Light mengatakan, untuk tiga dasa warsa kedepan perang pemasaran akan
menjadi perang antar merek, suatu persaingan demi dominasi merek. Berbagai
perusahaan dan investor akan menyadari merek sebagai aset perusahaan yang
paling bernilai. Satu-satunya cara untuk menguasai pasar adalah dengan memiliki
ckuitas merek yang kuat. Aaker (1997:22-23) menyatakan, “Ekuitas merek adalah
seperangkat aset dan liabilitas yang berkaitan dengan suatu merek, nama dan
simbolnya yang menambah atau mengurangi nilai yang diberikan oleh sebuah
barang atau jasa kepada perusahaan atau para pelanggan perusahaan.” Dengan
demikian yang menjadi aset dan liabilitas di dalam ekuitas merek adalah merek
(yang meliputi nama dan simbol). Mereklah yang menambah atau mengurangi
nilai barang dan jasa. Lebih lanjut Aaker (1997:23) menambahkan “Aset dan
liabilitas yang menjadi dasar ekuitas merek adalah loyalitas merek (brand
loyality), kesadaran nama ( name awareness), kesan kualitas (perceived quality),
dan asosiasi-asosiasi merek sebagai tambahan terhadap suatu kesan kualitas.”
Merek yang kuat adalah merek yang memiliki ekuitas merek yang tinggi. Menurut
Aaker (1997:23-27), ekuitas merek yang tinggi memiliki potensi untuk menambah
nilai perusahaan dengan membangkitkan arus kas marginal setidaknya lewat enam
cara yaitu :

|. Ekuitas merek bisa menguatkan program “memikat para konsumen “
baru atau merangkul kembali konsumen lama. Katakanlah promosi
yang memberikan insentif untuk mencoba rasa baru akan lebih efektif
Jika merek itu dikenal.

2. Kesan kualitas, asosiasi dan nama yang terkenal bisa memberikan
alasan untuk membeli dan bisa mempengaruhi kepuasan penggunaan.
Ketiga dimensi tersebut dapat mengurangi rangsangan untuk mencoba
merek-merek lain.

- Ekuitas merek biasanya akan memungknkan margin yang lebih tinggi
dengan memungknkan harga optimum (premium Pricing) dan

(5]
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mengurangl ketergantungan pada promosi. Dalam banyak konteks
clemen-elemen ekuitas merek menunjang harga optimum. Jelasnya
sebuah merek yang memiliki kelemahan dalam ekuitas merek harus
menginvestasikan lebih banyak untuk aktivitas promosi, adakalanya
untuk sekedar menjaga posisinya dalam saluran distribusi tertentu.

4. Ekuitas merek bisa memberi dorongan dalam saluran distribusi .Seperti
balnya para konsumen, perdagangan pun tak akan ragu-ragu dengan
suatu merek yang telah teruji dan telah memperoleh pengakuan dan
asosiasi. Merek yang kuat akan mendapatkan keuntungan dalam urusan
penempatamn barang ditoko-toko swalayan dan kerja sama dalam
menerapkan program-program pemasaran.

5. Ekuitas merek bisa memberikan landasan untuk pertumbuhan lewat
perluasan merek

6. Aset-aset ekuitas merek memberikan keuntungan kompetitf yang
seringkali menghadirkan rintangan nyata terhadap para kompetitor.
Liputan 6 petang adalah siaran berita yang tajam, aktual dan terpercaya,
maka merek lain akan kesulitan untuk menyaingi Liputan 6 petang
untuk menghadirkan siaran berita yang tajam, aktual dan terpercaya.

Bagi konsumen, ekuitas merek bisa mempengaruhi rasa percaya diri dalam
mengambil keputusan pembelian, di sisi lain apabila produsen berhasil

membentuk dan mensatukan aset-aset sebuah merek maka akan terciptanya

keunggulan bersaing yang berkelanjutan.

a) Loyalitas Merek

Didalam pembelian terhadap suatu produk dapat terjadi beberapa hal yaitu
pengulangan pembelian terhadap merek tertentu atau sebaliknya tidak melakukan
pembelian ulang Berkaitan dengan loyalitas, Burton Marcus (1975 199)
menyatakan * Loyalitas merek merupakan keputusan untuk membeli kembali
sebuah merek atas dasar kepuasan mencoba merek yang mempunyai kualitas
produk dengan harga yang layak. Suatu loyalitas merek hanya bisa terjadi lewat
pengalaman mengunakan merek tersebut. Apabila merek tersebut dapat
memuaskan keinginan konsumen maka kemungknan besar dia akan mengulangi
lagt untuk menggunakan merek tersebut dilain kesempatan. Winardi (

1991:207) menyatakan, kerapkali suatu keputusan —keputusan yang diprogram

mencapal bentuk loyalitas merek dalam arti bahwa para konsumen akan
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mengikuti suatu strategi keputusan berupa memberikan patronase mereka
seluruhnya atau sebagian besar kepada merek tertentu.

Suatu keputusan yang diprogram biasanya memiliki tiga macam ciri sebagai
berikut :

a.mencakup suatu tindakan yang diulangi (repetitif)

b.dipenuhi oleh suatu prosedur rutin

c.memerlukan pemikiran khusus pada pihak pembeli.

Memang banyak keputusan konsumen didasarkan atas keputausan-

keputusan yang diprogram, oleh karena itu keputusan-keputusan demikian oleh
beberapa kalangan dianggap sebagai keputusan vyang bersifat efesien dan
memuaskan.

Lebih lanjut Winarai (1991:210-212) “menyatakan suatu loyalitas merek
merupakan sebuah fenomin psikologikal. Ia pada dasarnya terdiri dari suatu
sikap (attitude) terhadap merek tertentu.” Terdapat empat macam fungsi dari
sikap yaitu :
I. Fungsi pengetahuan (7he Knowledge I'unction).
Loyalitas merek sedikitnya dapat membantu fungsi pengetahuan. Dalam
situasi demikian ia tidak lain dari suatu rutin yang diprogram, yang
mengeliminasi kebutuhan untuk mengevaluasi dan mengambil suatu
keputusan aneka macam merek, setiap kali sesuatu pembelian tertentu
dilakukan. Loyalitas merek demikian bersifat lemah.
. Fungsi Penyesuaian (7he Adjustment Function). _
Loyalitas merek, memenuhi fungsi penyesuaian apabila ia menyajikan
imbalan bagi konsumen yang bersangkutan. Kekuatan loyalitas merek
dalam kasus ini akan berbeda sehubungan dengan besarnya pemerkuatan
yang dicapal dari penggunaan merek.Tipe loyalitas merek ini hanya
berlaku selama imbalan diberikan olehnya.
. Fungsi Pernyataan Nilai (The Value Expression Function).
Loyalitas merek dalam hubungannya dengan fungsi pernyataan nilai
agaknya bersifat kuat secara relatif, dan permanen, yang berlandaskan
sifat-sifat psikologikal merek yang bersangkutan. Ia akan relatif kuat,
mengingat bahwa merek dengan apa ia berkaitan, memproyeksikan nilai-
nilai sentral sang konsumen.
4. Fungsi Defensif Ego (The Ego-Devensive Function).
Sikap-sikap defensif ego cenderung kuat dipertahankan dan mereka
bersifat kaku, karena mereka merupakan suatu bagian esensial walaupun
dibawah sadar dari penyesuaian psikologikal sang individu yang
bersangkutan. Loyalitas merek yang termasuk dalam kategori fungsional
i1 akan cenderung kuat, dengan sifat permanen dan boleh dikatakan sulit
mengalami perubahan.
Suatu loyalitas merek secara kualitatif berbeda dari dimensi-dimensi

o

(FS]

utama yang lain karena loyalitas merek terkait lebih erat pada pengalaman
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menggunakan. Loyalitas merek tidak bisa terjadi tanpa lebih dahulu melakukan

pembelian dan tanpa mempunyai pengalaman menggunakan.Untuk memahami

loyalitas merek dengan lebih jelas, digunakan pendekatan-pendekatan dalam

pengukurannya.

Menurut  Winardi  (1991:207-208); Aaker (1997:64) pendekatan-

pendekatan tersebut antara lain :

I. Laju Pembelian ulang, berapa dari para pemakai merek siaran berita
televisi swasta yang memakai lagi pada kesempatan berikutnya.

2. Persentase Pembelian, dari lima pembelian terakahir yang dilakukan
oleh seorang pelanggan,berapa persen untuk setiap merek yang
dibeli.

3. Jumlah merek yang dibeli, berapa persen para pembeli siaran berita
merek terientu membeli hanya satu merek?, yang membeli dua
merek? Yang membeli tiga merek?

4. Tahapan pilihan merek yang terdiri dari :Loyalitas mutlak (undivided
loyality) dapat dinyatakan dengan tahapan yang idak terputus-putus
yaitu AAAAAA.; Loyalitas terpencar (devided loyality) yaitu
tahapan ABABAB ; Loyalitas tidak mantap (unstable loyality) yaitu
tahapan AAABBB; Tidak ada loyalitas (no Loyality) yaitu tahapan
ABCDEF.

Dari hal di atas dapat dilihat bahwa loyalitas merek dapat diketahui dengan

J

menggunakan beberapa pendekatan sehingga dari beberapa pendekatan tersebut

akan di dapatkan tingkat loyalitas konsumen terhadap suatu merek tertentu.

Menurut Aaker (1997:68-73), Loyalitas merek yang ada mewakili suatu aset

strategis yang jika dikelola dan dieksploitasi dengan benar, mempunyai potensi

untuk memberikan nilai dalam beberapa bentuk vyaitu :

1.

W 2

Suatu basis pelanggan yang mempunyai loyalitas merek bisa mengurangi
biaya pemasaran. Jelas akan lebih murah biayanya untuk
mempertahankan para pelanggan dibandingkan berusaha mendapatkan
para pelanggan baru. Calon pelanggan baru biasanya kurang motivasi
untuk beralih dari merek yang sedang mereka gunakan. Jadi mereka
mahal untuk didekati. Disamping itu, mereka juga tidak berusaha untuk
memikirkan alternatif-alternatif merek Bahkan jika alternatif merek
diberikan pada mereka, mereka cenderung butuh alasan kuat untuk
mengambil resiko membeli dan menggunakan merek lain. Para
pelanggan sudah ada biasanya relatif mudah untuk dipertahankan apabila
mercka tidak merasakan suatu ketidakpuasan.

Loyalitas merek menghasilkan peningkatan perdagangan.

Suatu basis pelanggan yang puas dan suka pada merek tertentu bisa
menumbuhkan keyakinan baik calon pelanggan, khususnya bila
pembelian itu agik mengandung resiko. Kelompok besar pelanggan yang
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relatif’ puas akan memberikan suatu pencitraan bahwa merek tersebut
merupakan suatu produk yang diterima luas, berhasil, beredar di pasaran,
dan sanggup mengusahakan dukungan layanan dan peningkatan mutu
produk.

4. Loyalitas merek memberikan waktu , semacam ruang bernafas pada
sebuah perusahaan untuk merespon gerakan-gerakan kompetitif. Jika
salah satu kompetitor mengembagkan produk yang unggul seorang
pembeli yang loyal akan memberni waktu pada perusahaan tersebut agar
memperbaharui  produknya dengan cara menyesuaikan atau
menetralisasikan.

Dari uraian diatas dapat dipahami bahwa loyalitas merek adalah keputusan

dari konsumen untuk membeli kembali sebuah merek atas dasar kepuasan

mencoba merek yang mempunyai kualitas produk yang diinginkan.

b) Kesadaran Merek.

Sebelum konsunien melakukan pembelian terhadap produk tertentu, maka
dalam pikirannya, konsumen mempertimbangkan merek-merek yang akan
dibelinya. Disinilah pentingnya merek pada umumnya, sebuah merek yang tidak
diingat oleh konsumen maka tidak akan masuk dalam pertimbangan.

Dalam kaitan ini Aaker (1997:90) menyatakan,”Kesadaran merek adalah

kesanggupan calon pembeli untuk mengenali atau mengingat kembali bahwa
sesuatu merek merupakan bagian dari kategori produk tertentu."
Jadi semakin dikenal dan diingat konsumen , maka semakin tinggi pula kesadaran
merek yang dimiliki oleh suatu produk . Merek yang tidak diingat atau tidak
dikenal, menunjukkan bahawa merek tersebut tidak mempunyai tingkat kesadaran
merek dibenak konsumen.

Menurut Aaker (1997 : 91-92) kesadaran merek mempunyai beberapa
tingkatan antara lain :

. Tidak menyadari merek.

. Pengenalan merek.

. Pengingatan kembali merek.

. Puncak pikiran,

Ll ) —

£

Pada tingkat yang paling rendah, pengakuan merek didasarkan suatu tes
pengingatan kembali lewat bantuan (an aided recall test). para responden,

barangkali lewat survai telepon, diberi sekelompok merek dan kelas produk

tertentu dan diminta untuk mengidentifikasi produk-produk yang penah mereka
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dengar sebelumnya. Pengenalan merek adalah tingkat minimal dari kesadaran
merek. Hal ini penting khususnya ketika séorang pembeli memilih suatu merek
pada saat pembelian

Pada tingkat berikutnya adalah pengingatan kembali merek (brand recall).
Pengingatan kembali merek didasarkan pada permintaan ‘seseorang untuk
menyebutkan merek tertentu dalam kelas produk. Pengingatan kembali merek
mempunyai asosiasi yang berkaitan dengan suatu posisi merek yang lebih kuat.
Merek yang disebutkan pertama dalam tugas pengingatan kembali tanpa bantuan
berarti telah meraih kesadaran puncak pikiran (fop-of-mind awareness), suatu
posisi yang istimewa. Dalam pengertian yang sederhana, merek tersebut menjadi
pimpinan dari berbagai merek yang ada dalam pikiran seseorang,

Cara kerja kesadaran dalam membantu merek menurut Aaker (1997:93-98)
terdiri atas :

I Jangkar yang jadi ingatan asosiasi-asosiasi lain. Menjadikan pengenalan
merek sebagai sasaran awal sangatlah penting. Jarang sekali suatu
Keputusan pembelian terjadi tanpa pengenalan. Lebih jauh, pengetahuan
mengenai berbagai bagian dan manfaat dari produk baru adalah sulit tanpa
lebih dulu mendapatkan pengakuan. Dengan tingkat pengenalan yang
mapan, tugas selanjutnya tinggal mengkaitkan suatu asosiasi baru, seperti
suatu atribut produk; keakraban atau rasa suka. Penelitian menunjukkan
bahwasannya orang-orang menyukai sesuatu yang akrab. Terutama untuk
produk-produk dengan keterlibatan rendah, keakraban bisa mengendalikan
keputusan pembelian.

- Substansi atau komitmen. Jika sesuatu merek dikenali pasti ada sebabnya
seperti perusahaan telah mengiklankan secara luas, perusahaan telah
mengeluti bisnis tersebut dalam waktu lama, perusahaan memiliki
jangkauan distribusi yang luas. Jika sebuah merek yang tidak dikenal sama
sekali diposisikan sebagai alternatif pilihan maka akan terdapat kecurigaan
bahwa merek ini tidak didukung oleh komitmen perusahaan. Kadangkala,
dalam kasus keputusan pembelian yang besar, keakraban dengan merek
dan berbagai persepsi mengenai substansi yang berasosiasikan dengan
kesadaran merek bisa menimbulkan pengaruh yang tidak kecil. Jika tidak
terdapat produk yang terunggul setelah melakukan analisis yang ekstensif
mengenai katakanlah produk biro perjalanan, maka kekuatan kesadaran
merek bisa menjadi amat penting.

3. Mempertimbangkan merek-merek. Beberapa penelitian telah menunjukkan
hubungan antara pengingatan kembali dan pertimbangan. Pada umumnya,
Jika seluruh merek tidak mencapai pengingatan kembali maka tidak akan
termasuk dalam proses pertimbangan.

|89
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Dalam kaitannya dengan cara kerja kesadaran dalam membantu merek Aaker
(1997:105-111) menyatakan bahwa terdapat beberapa macam cara untuk
meraih kesadaran merek antara lain :  °
I. Menjadi berbeda dan dikenang, Suatu pesan kesadaran seharusnya
memberikan suatu alasan untuk diperhatikan dan seharusnya itu bisa
dikenang. Ada banyak cara yang bisa ditempuh, namun hal yang paling
pokok adalah menjadi berbeda dan istimewa.
Melibatkan sebuah slogan atau jingle, Kaitan pada slogan tersebut bisa
menjadi lebih kuat karena melibatkan suatu karakteristik produk yang
divisualisasikan. Karena itu, sudah sewajarnya menciptakan dan
memantapkan sebuah slogan dengan kaitan kuat terhadap merek dan kelas
produk. Jingle yang pas merupakan faktor yang sangat penting dalam
menjelaskan mengapa sebagian produk baru mendapatkan tingkat
pengingatan kembali yang lebih tinggi dibandingkan dengan yang lain.

3. Penampakan simbol, Simbol mengandung pencitraan visual yang jauh
lebih mudah diketahui dan diingat kembali dari sebuah kata atau frase.

4. Publisitas, Publisitas memainkan suatu peran dan adakalanya bisa
“menggiring bola.” Publisitas tidak hanya lebih murah daripada iklan
media masa namun bisa jauh lebih efektif Khalayak cenderung tertarik
mempelajari suatu kisah baru dari pada membaca iklan.

5. Sponsor kegiatan, Peran utama dari sebagian besar sponsor kegiatan
adalah menciptakan atau memelihara kesadaran.

6. Pertimbangan perluasan merek, salah satu cara untuk mendapatkan
pengingatan kembali merek-dengan kata lain : untuk membuat merek lebih
menonjol adalah meletakkan merek tersebut pada produk lain.

7. Mengunakan tanda-tanda (cues), Suatu kampanye kesadaran kerapkali bisa
dibantu dengan tanda-tanda dari kelas produk tertentu, merek atau
keduanya. Kemasan bisa menjadi tanda yang paling penting bagi merek
karena merupakan stimulus aktual terhadap pembeli.

Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa kesadaran merek adalah

)

kesanggupan calon pembeli untuk mengenali atau mengingat kembali bahwa
sesuatu merek merupakan bagian tertentu dari sebuah produk. Untuk mencapai
puncak penginagtan atau top-of mind recognition dibutuhkan beberapa upaya
dalam penciptaan kesadaran sebuah merek. Disamping kemampuan dari produsen
dalam mengelola aset-aset meek yang lain.
¢) Kesan Kualitas.

Kualitas suatu produk merupakan salah satu bagian yang dipertimbangkan
oleh seorang konsumen didalam menentukan merek yang akan dipilihnya.Dalam
kaitan 1ini, Aaker (1997:124) menyatakan, “Kesan kualitas adalah persepsi

pelanggan terhadap keseluruhan kualitas atau keunggulan suatu produk atau jasa

layanan berkenaan dengan maksud yang diharapkan.”
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Menurut Loundon dan Della Bitta (1979 :319) “ Persepsi adalah suatu
proses dimana individu menerima dan memperoleh arti dari stimuli yang hadir
dalam lingkungan internal atau eksternalnya. Setelah seseorang memiliki
persepsi akan stimuli yang diterimanya maka ia akan memberikan suatu
tanggapan atas stimuli tersebut.”

Persepsi seseorang diawali oleh adanya perhatian orang tersebut terhadap
stimuli yang diterimanya. Setelah ada perhatian, maka timbul proses interprestasi
dalam diri penerima stimulus. Proses interprestasi inilah yang dimaksud dengan
proses persepsi terhadap stimulus. Dan setelah melewati proses ini, baru stimulus
memperoleh jawaban. Jadi dapat dikatakan, jawaban seseorang terhadap suatu
stimulus sangat ditentukan bagaimana orang tersebut memperhatikan stimulus
tersebut  dan juga bagaimana stimulus tersebut diinterprestasikan sehingga
menjadi suatu gambaran yang mempunyai arti mengenai stimulus tersebut dalam
diri s1 penerima stimulus.

Seseorang dapat mempunyai kesan kualitas terhadap sesuatu produk tanpa
harus mengunakan produk tersebut. Sebagai suatu persepsi, kesan kualitas
bersifat subyektif yang tentu saja berbeda antara individu yang satu dengan yang
lainnya.

Menurut Aaker (1997:124-125), Suatu kesan kualitas berbeda dengan :

I. Kualitas aktual atau obyektif (actual or objective quality). Perluasan

kesuatu bagian dari produk atau jasa yang memberikan pelayanan yang

lebih baik.

Kualitas isi produk ( product — based quality ). Karakteristik dan kualitas

unsur , bagian-bagian atau pelayanan yang disertakan.

. Kualitas prosedur manufaktur (manufacturing quality). Kesesuaian
dengan spesifikasi, hasil akhir yang tanpa cacat.

b2

|FS]

Kesan kualitas tidak bisa ditetapkan secara obyektif karena kesan kualitas
ini merupakan persepsi. Disamping itu juga melibatkan apa yang penting buat
para pelanggan.

Kesan kualitas berbeda dengan kepuasan. Seorang pelanggan bisa
dipuaskan karena ia mempunyai harapan yang rendah terhadap tingkat

kinerjanya. Kesan kualitas yang tinggi tidak identik dengan harapan —harapan

yang rendah.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Kesan kualitas juga berbeda dengan sikap. Suatu sikap positif bisa

ditimbulkan karena suatu produk dengan kualitas rendah sangat murah.

Sebaliknya, seseorang mungkin mempunyai siakp negatif terhadap produk

berkualitas tinggi yvang terlalu mahal.

Aaker (1997:126-129) menyatakan bahwa suatu kesan kualitas dapat
menghasilkan nilai antara lain :

1.

(]

L)

Alasan untuk mzmbeli. Dalam banyak konteks, kesan kualitas sebuah
merek memberikan alasan yang penting untuk membeli, mempengaruhi
merek-merek yamg mana yang mesti dipertimbangkan, dan pada
gilirannya mempengaruhi merek apa yung akan dipilih. Seorang
pelanggan sering kali tidak termotivasi untuk mendapatkan dan
menyaring informasi yang mungkin mengarahkan pada penentuan yang
obyektif mengenai kualitas. Atau barang kali informasinya memang
tidak besedia. atau pelanggan bisa jadi tidak mempunyai kesanggupan
atau sumberdaya untuk mendapatkan atau memproses informasi.
Dalam banyak kasus kesan kualitas menjadi sentral.

. Diferensiasi atau posisi. Suatu karakteristik penting dari merek adalah

posisinya dalam dimensi kesan kualitas. Apakah merek itu merupakan
super optimum, optimum, bernilai, atau ekonomis.

. Harga optimum. Keuntungan kesan kualitas memberikan pilihan dalam

menetapkan harga optimum. Harga optimum dapat meningkatkan laba
dan atau memberikan sumber daya untuk reinvestasi pada merek
tersebut. Berbagai sumberdaya ini bisa digunakan dalam berbagai
upaya membangun merek seperti menguatkan kesadaran atau asosiasi ,
atau aktivitas Litbang untuk meningkatkan mutu produk. Harga
optimum tidak hanya memberikan sumberdaya melainkan juga
menguatkan kesan kualitas.

Kepentingan berbagai pos distribusi. Kesan kualitas mempunyai arti
penting bagi para pengecer, distributor , dan berbagai pos idstribusi
lainnya. Suatu pengecer bisa menawarkan produk berkesan kualitas
tinggi dengan harga yang menarik, untuk menguasai lalu lintas
distribusi tersebut.

Perluasan-perluasan merek. Sebuah merek yang kuat dalam hal kesan
kualitas akan sanggup untuk meluaskan diri lebih jauh, dan akan
mempunyai kemungkinan sukses yang lebih besar dibandingkan dengan
merek yang lebih lemah.

Berdasarkan wuraian diatas dapat dipahami bahwa kesan kulaitas

merupakan persepsi pelanggan terhadap keseluruhan kualitas atau keunggulan

suatu produk. Sehingga kesan kualitas lebih bersifat sumbyektif karena

tergantung dari tiap individu dalam memperhatikan dan menginterprestasikan

dari stimuli.
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d) Asosiasi-Asosiasi Merek.

Nilai yang mendasari merek sering kali didasarkan pada asosiasi —asosiasi
spesifik yang berkaitan dengannya. Sehubungan dengan hal ini Aaker (1997:160)
menyatakan, “Asosiasi merek adalah segala hal yang “berkaitan” dengan ingatan
mengenai scbuah merek.”

Dengan demikian suatu asosiasi merek mencerminkan bagaimana orang-
oarng memandang suatu merek. Disisi lain, suatu asosiasi merek juga dapat
digunakan untuk merefleksikan bagaimana sebuah perusahaan sedang berusaha
dipersepsikan. Sebagai contoh, Liputan 6 telah diasosiasikan sebagai siaran berita
yang tajam, aktual, dan terpercaya.

Suatu asosiasi tidak hanya eksis namun juga mempunyai suatu tingkat
kekuatan. kaitan pada merek akan lebih kuat jika dilandaskan pada banyak
pengalaman atau penampakan untuk mengkomunikasikannya. Juga akan lebih
kuat apabila kaitan itu didukung dengan suatu jaringan dari kaitan-kaitan lain.

Sebuah merek adalah seperangkat asosiasi, biasanya terangkat dalam
berbagai bentuk yang bermakna. Asosiasi tersebut dikelola dalam kelompok-
kelompok yang mempunyai arti tertentu . Mungkin terdapat dalam kelompok
anak-anak, kelompok layanan, tipe kelompok makanan.

Asosiasi dan pencitraan, keduanya mewakili berbagai persepsi yang
mungkin mencerminkan atau mungkin tidak mencerminkan realitas obyektif
Suatu pencitraan kompetensi bisa lebih didasarkan pada penampilan kantor dokter
dan sikap para staf daripada ukuran obyektif kesehatan dari pasien-pasien
sebelumnya.

Suatu merek yang telah mapan akan mempunyai posisi yang menonjol
dalam suatu kompetensi karena didukung oleh berbagai asosiasi yang kuat Merek
ini akan bernilai tinggi untuk atribut-atribut yang dikehendaki seperti layanan
yang bersahabat, atau menduduki suatu posisi yang berbeda dari posisi para

kompetitor, atu katakanlah, menjadi satu-satunya yang memberikan layanan

pengiriman kerumah.
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Suatu posisi merek mencerminkan bagaimana orang-orang memandang
suatu merek. Namun posisioning atau strategi posisioning bisa juga digunakan
untuk mereflesikan bagaimana sebuah perusahaan sedang berusaha dipersepsikan.

Nilai yang mendasari sebuah merek seringkali merupakan sekumpulan
asosiainya, dengan kata lain merupakan makna merek yang tersebut bagi
Khalayak. ~ Asosiasi-asosiasi menjadi pijakan dalam keputusan-keputusan
pembelian dan loyalitas merek. Ada banyak kemungkinan asosiasi dan suatu
variasi dari asosiasi-asosiasi bisa memberikan nilai.

Menurut Aaker (1997:162-166) menyatakan terdapat bermacam-macam
asosiasi yang menciptakan nilai buat perusahaan dan para pelanggannya
yaitu:

I~ Membantu proses penyesuaian informasi. Sebagai contoh, simbol dari

suatu merek akan memicu pemikiran tentang merek atau pengalaman

dengan merek tersebut yang mungkin tak akan muncul tanpa simbol.

Differensiasi / posisi. Dalam sebagian kelas produk sejumlah merek

tidak bisa dibedakan oleh sebagian besar pelanggan. Asosiasi merek

pada gilirannya bisa memainkan peran untuk memisahkan satu merek
dengan merek yang lain.

Alasan untuk membeli. Banyak asosiasi merek membutuhkan

berbagai atribut produk atu manfaat pelanggan yang menyodorkan

alasan spesifik untuk membeli dan menggunakan merek tersebut.

Asoslasi-asosiasi ini merupakan landasan dari keputusan pembelian

dan loyalitas merek.

4. Menciptakan sikap atau perasaan positif.

5. Landasan untuk perluasan. Suatu asosiasi bisa menghasilkan landasan
bagi suatu perluasan dengan menciptakan rasa kesesuaian antara
merek dan sebuah produk baru, atau dengan menghadirkan alasan
untuk membeli produk tersebut.

Berdasarkan uraian diatas dapat dipahami bahwa asosiasi merek

[3®)

LUY

mempunyal manfaat besar bagi produsen karena memudahkan pelanggan dalam
memproses  atau mengingat kembali berbagai informasi yang dibutuhkan dalam
proses keputusan konsumen, menciptakan sikap atau perasaan positif dalam diri
konsumen memudahkan konsumen dalam membedakan produk atau mengenali
posisi produk dan bisa dijadikan landasan bagi konsumen dalam mengambil
keputusan pembelian.  Sedangkan bagi produsen asosiasi merek dapat juga

menjadi dasar bagi periuzsan merek. Contoh Honda yang diasosiasikan dengan

ketangguhan dibidang mesin memilki basis yang cukup kuat dan luas untuk
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mengembangkan mesin-mesin mobil, kapal bahkan tidak menutup kemungkinan

mesin-mesin bidang pertanian.
1.5. Peneliti Terdahulu

Zuroidah (Skripsi : 1998) “Analisis Ekuitas Merek Pasta Gigi Di Komplek
Perumahan Griya Indah Jombang” menghasilkan beberapa kesimpulan
sebagai berikut : '

1.

[ S

sl

Kesadaran Merek ditentukan oleh usaha-usaha yang dilakukan oleh
merek yang bersangkutan untuk mengingatkannya kepada konsumen.
Iklan-iklan merek yang dikemas menarik, berbeda, dengan jingle-jingle
yang mudah dikenang mempunyai peluang besar untuk selalu diingat
konsumen. :

. Pertanda kualitas yang utama adalah karakteristik produk, disususl harga

dan iklan. Yang terbaik bagi suatu merek adalah mencakup ketiga tanda
kualitas di atas. Karena karakteristik produk adalah menunjukkan
kinerjanya. Harga juga penting karena biasanya dipakai acuan oleh
konsumen apabila merek tidak sanggup atau tidak termotivasi untuk
mengevaluasi kualitas suatu produk. Satu hal lagi yang perlu diingat
bahwasannya ada beberapa orang yang mempertimbangkan prestise dari
sebuah merek yang punya harga tinggi. Iklan juga tidak kalah pentingnya
karena dengan iklan mengimplikasikan bahwa produk yang bersangkutan
merupakan produk unggulan.

. Asosiasi Merek mencakup asosiasi orang-orang terhadap sesuatu merek

dan bagaimana suatu merek ingin diposisikan. Pada umumnya asosiasi
berkaitan dengan komunikasi yang dilakukan oleh suatu merektentang
posisi yang dimilikinya.

. Untuk loyalitas pasta gigi merupakan suatu sikap dengan fungsi

pengetahuan dan penyesuaian. Jadi seseorang akan memberikan suatu
patronase terhadap merek tertentu selama dia mendapatkan kepuasan dari
sifat-sifat performa produk. Implikasinya bagi produsen adalah supaya ia
tetap menjaga mutu produknya. Akan lebih baik lagi apabila terus
melakukan inovasi produk.

Sementara Wiwidharning (Skripsi : 2000) © Ekuitas Merek Deterjen Bubuk
Pada Ibu Rumah Tangga Di Komplek Perumahan BTN Mastrip Kota
Administratif Jember” menghasilkan beberapa kesimpulan sebagai berikut :

L

Kesadaran Merek merupakan kemampuan seseorang konsumen untuk
mengingat keberadaan suatu merek. Agar dapat tetap dilihat oleh
konsumen maka produsen harus senantiasa meletakkan keberadaan
mereknya dibenak konsumen, hal ini bisa melalui iklan yang dikemas
berbeda sehingga dapat dikenang, menciptakan sebuah jingle atau
slogan yang menarik, ataupun melalaui publisitas dan menjadi sponsor
kegiatan. Pengingatan kembali merupakan kondisi yang diperlukan
untuk masuk dalam pertimbangan pelanggan, juga mempunyai pengaruh
kepada keputusan pembelian.
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2. Kesan Kualitas yang merupakan persepsi pelanggan tehadap keunggulan
yang dimilki oleh sebuah merek. Kesan kualitas dapat dilihat dari
pertanda kualitas yang terkandung dalam suatu merek. Pertanda kesan
kualitas ini meliputi atas karakteristik produk yang didalamnya
menyangkut kinerja dan keunggulan produk, pertanda yang lain yakni
harga apabila seseorang tidak mampu atau tidak termotivasi untuk
mengevaluasi sebuah produk dan pertanda lainnya yakni iklan karena
dengan periklanan yang gencar mengimplikasikan bahwa merek tersebut
merupakan produk unggulan yang didukung oleh komitmen perusahaan.
Untuk mendapatkan kesan kualitas yang tinggi adalah memberikan
kualitas tinggi, mengidentifikasi dimensi-dimensi penting dari kualitas,
memahami tanda-tanda kualiatas bagi pembeli, dan mengkomunikasikan
pesan kualiats dengan cara yang meyakinkan. ‘
Asosiasi merek merupakan segala hal yang berkaiatan dengan ingatan
mengenai sebuah merek. Posisi merek didasarkan pada asosiasi dan
bagaimana berbagai asosiasi tersebut bisa menampilkan keistimewaan
dalam kompetisi. Suatu asosiasi bisa mempengaruhi pengolahan dan
pengingatan kembali info, memberikan poin pembeda diantara
kompetitornya, menimbulkan alasan untuk membeli, menciptakan sikap
dan perasaan positif dan berlaku sebagai landasan perluasan. Untuk itu
produsen harus menciptakan asosiasi dan pencitraan yang positif
mengenai  atribut yang memiliki mereknya untuk kemudian
dikomunikasikan kepada konsumen yang disesuaikan dengan posisi
vang dimiliki untuk merefleksikan bagaimana sebuah merek
dipersepsikan.

4. Loyalitas merek merupakan satu ukuran keterkaitan seseorang
pelanggan pada sebuah merek sehingga konsumen tetap membeli merek
yang sama pada kesempatan berikutnya. Loyalitas merek terkait dengan
pengalaman menggunakan, sehingga untuk membangun loyaliatas
membutuhkan manajemen aktif yaitu dengan memperlakukan pelanggan
dengan layak, menjalin kedekatan dengan pelanggan, serta mengukur
tingkat kepuasan dan ketidakpuasan pelanggan. Hal ini bertujuan untuk
mempertahankan loyalitas, sehingga meskipun pelanggan dihadapkan
pada berbagai alternatif yang ditawarkan kompetitor tetapi konsumen
yang loyal tetap akan membeli merek tersebut pada kesempatan
membeli berikutnya.

LJ

1.6. Operasionalisasi Konsep.
1.6.1 Merek

Secara operasional merek didefinisikan sebagai nama dari siaran berita

yang ditayangkan tiga stasiun televisi swasta meliputi RCTI, INDOSIAR, SCTV.
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1.6.2 Ekuitas merek dalam hal ini meliputi :

I

(U]

Kesadaran merek didefinisikan secara opersional sebagai kemampuan
responden dalam menyebutkan merek-merek siaran berita stasiun televisi
swasta yang diketahuinya. Dalam hal ini ditentukan sebanyak sembilan
merek siaran berita televisi swasta. Yang disebutkan dalam urutan pertama
di beri nilai 9, disebutkan dalam urutan kedua di beri nilai 8, disebutkan
urutan ketiga di beri nilai 7, disebutkan urutan keempat di beri nilai 6,
disebutkan urutan kelima di beri nilai 5, disebutkan urutan keenam di beri
nilai 4, disebutkan urutan ketujuh di beri nilai 3, disebutkan urutan
kedelapan di beri nilai 2, disebutkan urutan kesembilan di beri nilai 1
Sedangkan merek yang tidak disebutkan diberi nilai 0.

Kesan kualitas didefinisikan secara operasional sebagi kesan responden
terhadap kualitas siaran berita stasiun televisi swasta yang diketahuinya
(dalam artian ia ielah melihat barangnya). Kesan kualitas ini hanya
diterapkan pada siaran berita di tiga stasiun televisi swasta yaitu
INDOSIAR, RCTIL, SCTV. Dengan alasan tiga stasiun televisi swasta
tersebut yang bisa dinikmati di kelurahan Kepatihan, Kecamatan Kaliwates,
Kabupaten Jember. Dengan kondisi semacam itu maka dianggap semua
warga kelurahan Kepatihan mengetahui merek-merek siaran berita yang
ditayangkan ketiga stasiun televisi swasta tersebut. Kesan kualitas
dikategorikan kedalam sangat baik, baik, cukup baik, kurang baik. Untuk
sangat baik diberi nilai 4, baik diberi nilai 3, cukup baik diberi nilai 2,
kurang baik diberi nilai 1. Sedangkan pertanda kualitas merek siaran berita
adalah kecepatan berita, keakuratan berita dan penyajian berita.

Asosiasi merek didefinisikan secara operasional yaitu bagaimana responden
mengasosiasikan suatu merek berdasarkan siaran berita yang penyajiannya
cepat, siaran berita yang penyajiannya akurat (benar dan Obyektif) dan
siaran berita yang penyajiannya menarik . Dari asosiasi tersebut, responden
disuruh mengurutkan dari yang paling disukai kemudian menurun sampai

yang kurang disukai (dari urutan I sampai dengan urutan IV). urutan I diberi

nilai 4. urutan II diberi nilai 3, Urutan III diberi nilai 2, Urutan [V diberi
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nilai 1.Asosiasi ini hanya mencakup siaran-siaran berita yang ditayangkan
tiga stasiun televisi swasta yaitu INDOSIAR, RCTI, SCTV dengan alasan
ketiga stasiun televisi swasta tersebut yang bisa dinikmati warga kelurahan
Kepatihan. Dengan kondisi tersebut, semua waraga kelurahan Kepatihan
dianggap mengetahui merek-merek siaran berita yang ditayangkan oleh
ketiga satasiun televisi swasta tersebut.
4. Loyalitas Merek didefinisikan secara operasional kedalam :

Persentase pembelian, yaitu dengan menghitung dari lima terakhir merek
siaran berita yang ditonton masyarakat kelurahan kepatihan, berapa persen

untuk setiap merek yang dibeli.

1.7. Kerangka Analisis

| PRODUSEN || Siaran Berita [~ KONSUMEN -
Masyarakat Kota
RCTI, INDOSIAR Administratif Jember
Dan SCTV (Kelurahan Kepatihan)
EKUITAS MEREK e
Kesadaran Merek Peringkat Merek
Kesan Kualitas Siaran Berita
Asosiasi Merek —> Stasiun Televisi
Lovalitas Merek Swasta

1.8 Metode Penelitian
Dalam suatu penelitian membutuhkan suatu metode penelitian sebagai

langkah-langkah operasional dalam mencari informasi yang sebenarnya sehingga

diperoleh hal-hal yang benar, objektif dan ilmiah.
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1.8.1 Jenis Penelitian.

Sesuai dengan tujuan penelitian maka Jenis penelitian ini adalah deskriptif,
menurut Faisal (1992 : 20) “ Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang
mendiskripsikan sejumlah variabel yng berkenaan dengan masalah dan unit yang
diteliti. Jenis penelitian ini tidak sampai mempersoalkan jalinan hubungn antar
variabel yang ada; tidak K dimaksudkan untuk menarik generalisasi yang
menjelaskan variabel- variabel anteseden yang menyebabkan suatu gejala atau
kenyataan sosial. Karenanya penelitian deskriptif tidak menggunakan dan tidak
melakukan pengujian hipotesis;berarti tidak dimaksudkn untuk membangun dan
mengembangkan perbendairaan teori.”

1.8.2 Lokasi Penelitian.

Karena tingkat penggunaan siaran berita stasiun televisi swasta lebih
sering maka populasi dalam penelitian ini adalah semua rumah tangga yang
bertempat tinggal di Kelurahan Kepatihan. Alasan dipilihnya kelurahan Kepatihan
dikarenakan di kelurahan tersebut sebagian besar penduduknya bekerja disektor
swasta dan PNS dan sebagian besar penduduk di kelurahan kepatihan tingkat
pendidikannya menengah keatas. Dalam studi ini rumah tangga dibatasi sebagai
suatu kelompok sosial masyarakat yang terdiri atas (bapak, ibu), (bapak, ibu,
anak), (bapak, anak), (ibu, anak).

Jumlah sampel sebanyak 250 rumah tangga. Teknik sampling yang dipakai
adalah purposive sample. Menurut Usman (1996:81) “Responden dalam metode
kualitatif berkembang terus (snowball) secara bertujuan (purposive) sampai data
yang dikumpulkan memuaskan”. Responden dalam penelitian ini adalah kepala
keluarga atau anggota keluarga yang berusia 20 sampai 55 tahun yang tinggal di
Kelurahan Kepatihan Kecamatan Kaliwates. Dengan kriteria, mempunyai televisi,

pernah menonton siaran berita yang disiarkan 3 stasiun televisi swasta (RCTI,

INDOSIAR, SCTV) dan mampu menjawab pertanyaan.
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1.8.3 Metode Pengumpulan data

a) Observasi.

Peneliti melakukan kegiatan secara langsung guna memperoleh data yang

ada di lapangan dan untuk menagkap permasalahan yang terjadi. Observasi ini

dimaksudkan untuk memperoleh informasi tentang keberadaan obyek yang kita

teliti.

Dalam observasi yang dilakukan adalah melakukan pengamatan terhadap

masyarakat kelurahan Kepatihan yang berkaitan dengan siaran berita yang
ditayangkan tiga stasiun televisi swastata RCTI, INDOSIAR, SCTV.

b) Pengumpulan Data Primer.

Data yang dijaring adalah mengenai siaran berita, sedangkan untuk Sekilas

[nfo, Aktualita dan sejenisnya tidak dimasukkan. Dalam pengumpulan data

primer, diperoleh dengan cara :

1.

o

Wawancara

Merupakan suatu bentuk komunikasi verbal, jadi semacam percakapan
yang bertujuan untuk memperoleh informasi, wawancara yang
dilakukan dalam penelitian ini dimaksudkan untuk memberi
keterangan dan informasi yang jelas atau lebih terarah secara
berulang-ulang untuk mencapai kedalaman isi dari permasalahan yang
akan diteliti. Wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan
mewawancarai masyarakat kelurahan Kepatihan dengan tujuan untuk
memperoleh informasi dalam rangka mengumpulkan data.

Angket.

Merupkan suatu alat pengumpulan data, berisi daftar pertanyaan
secara tertulis yang ditujukan kepada responden. Dalam hal ini
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan berbentuk tertutup (berstruktur)
dan terbuka (tak berstruktur).

¢) Pengumpulan Data sekunder.

Merupakan teknik pengumpulan data yang menggunakan sumber non

personal, yang melipurii studi kepustakaan dan dokumentasi Teknik- teknik
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pengumpulan data tersebut diatas yaitu observasi, angket, wawancara, studi
kepustakaan, dan dokumentasi dilakukan- dengan tujuan agar hasil penelitian
memperoleh tingkat kepercayaan yang memadai.
1.8.4 Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Teknik pengolahan dan analisis data dalam penelitin ini adalah :
a. Tabulasi.
Terdiri dari tabel sederhana untuk memperoleh gambaran proporsi
tunggal dari aspek yang diteliti. Juga, tabel silang untuk mengamati
keterkaitan beberapa aspek yang termaktub dalam fokus penelitian.
b. Teknik Skala (Pengukuran)
Menurut Moh. Nasir (1998:54) “Pengukuran adalah penetapan atau
pemberian angka terhadap objek atau fenomena menurut aturan
tertentu.” Dalam penelitian ini memaknai skala interval yaitu suatu
angka yang diberikan dimana angka-angka tersebut mengandung
pengertian tingkatan yaitu mengurutkan obyek dari yang terendah
ketinggi atau sebaliknya yang mempunyai jarak yng sama dari ciri
atau sifat obyek yang diukur. Ukuran ini hanya menyatakan rangking
dan tidak menyatakaan nilia absolut. Teknik ini diperlukan untuk
mengukur atribut dengan ciri kualitatif dalam bentuk yang sifatnya

kuantitif. Sebagai contoh, Kesan kualitas dikategorikn menjadi

sangat baik, baik, cukup baik dan kurang baik. Untuk sangat baik
diberi nilai 4, baik diberi nil 3, cukup baik diberi nilai 2, kurang
baik diberi nilai 1.
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[I. DESKRIPSI DAERAH PENELITIAN

Penelitian ini  dilaksanakan di kelurahan Kepatihan wilayah Kota
Administratif Jember, Kabupaten Jember, Propinsi Jawa Timur, Wilayah Kota
Administratif Jember terdiri dari 3 kecamatan meliputi Kecamatan Sumbersari
yang memiliki 7 kelurahan meliputi kelurahan Wirolegi, Kebonsari, Kranjingan,
Antirogo, Karangrejo, Tegalgede dan Tegalbesar, Kecamatan Patrang memiliki 8
kelurahan meliputi kelurahan Slawu, Bintoro, Patrang, Baratan, Banjar Sengon,
Jember Lor, Jumeno dan Gebang. Dan Kecamatan Kaliwates memilki 7 kelurahan
yang terdiri dari kelurahan Kepatihan, Tegal Besar, Jember Kidul, Kaliwates,
Kebon Agung, Sempusari dan Mangli . Dilihat dari letak geografis wilayah Kota
Administratif Jember terlatak pada posisi kurang lebih, 113" LAy 30 , sampai
113", 45°, 53° Bujur Timur dan, 8° 13", 06" Lintang selatan. Lokasi demikian
sangat menguntungkan karena diapit oleh iklim laut disebelah selatan dan daratan,
sebelah utara terdiri dari pegunungan, sehingga kotatif jember ini memiliki udara
yang cukup sejuk.

Luas wilayah kota Administratif Jember seluas 18.801 Ha. Diantara
ketiga kecamatan tersebut wilayah yang paling luas terdapat di Kecamatan
Patrang, keterangan lebih lengkap dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Luas Wi

layah Kota Administratif Jember

Tanah Jumlah
Kecamatan Tanah  Tanah Tanah Tanah Lain-
Sawah ) Keperluan Tiap
Kering Basah Hutan Perkebunann lain
Umum Kecamatan
Kaliwates  1.203 - - . - 7 . 1.203
Patrang 2.676 11.908 - - 11 770 143 15.508
Sumbersari 1.489 561 - - - 40 - 2.090
Jumlah 5364 12460 - ! 1] 817 143 18.801

Sumber - Jember dalam angka 2000,
Sedangkan dilihat dari aspek kependudukan kota Administratif Jember

memiliki penduduk yang berjumlah 74.044 Kepala Keluarga. Sampai dengan
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semester [l tahun 2000 Jumlah total penduduk diwilayah kota Administratif
Jember berjumlah 279.587 jiwa. Data selengkapnya dapat dilihat pada tabel 3.
Tabel 3. Jumlah Penduduk Kota Administratif Jember Sampai Semester II 2000

Kecamatan S - Kepala Keluarga
Laki-Laki Perempuan
Kaliwates 47.106 S 37.296 25.722
Patrang 41.267 44,052 25.774
Sumbersari 46.643 49223 22.548
“Jumlah 135.016 130.571 74.044

Sumber : Jember dalam angka 2000

Dari segi tingkat pendidikan, Penduduk di wilayah kota Administratif
Jember 39 persen masih tamatan SD, 27 persen tamatan SLTP, 22 persen tamatan
SLTA, 7 persen tamatan Akademi, dan 5 persen tamatan Perguruan Tinggi. Data
selengkapnya dapat dilihat di tabel 4.
Tabel 4. Tingkat Pendidikan Penduduk Wilayah Kota Administratif Jember

Semester Il Tahun 2000

Tingkat ~ Kecamatan
pendidikan  Kaliwates Sumbersari Patrang Jumlah Prosentase
SD 32.767 26.668 17.918 77.353 39%
SLTP 27.590 18.581 7.033 53.204 27%
SLTA 2137 13.767 7.880 43.024 22%
Akademi 1.373 7.787 4.450 13.610 7%
PT 5.242 2,647 4.363 12.252 5%

Sumber : Jember dalam angka 2000

Sementara jika di lihat dari segi mata pencaharian maka 26 persen
masyarakat kota Administratif Jember mata pencahariannya sebagai wiraswasta,
[6 persen sebagai buruh tani, 14 persen sebagai petani pemilik tanah, 12 persen
lain-lain (meliputi buruh bangunan, industri), 11 persen sebagai peternak, 10
persen sebagai PNS, 4 persen sebagai ABRI, 4 persen sebagai petani penggarap
tanah, 3 persen pensiunan ABRI dan PNS. Adapun lebih lengkapnya dapat dilihat

pada tabel 5.
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Tabel 5. Jenis Mata Pencaharian Penduduk Kota Administratif Jember, Semester

[l Tahun 2000 )
Mata Pencaharian = —-b——wﬂ——.———ﬁ— Jumlah Prosentase

I Patrang Sumbersari  Kaliwates
PNS 2.859 9 447 3.740 16.046 10%
ABRI 2615 1.542 532 4.689 4%
Wiraswasta 5.904 6.316 31.700 43.920 26%
Pensiunan 1.436 1.565 2.289 5.290 3%
Petani pemilik tanah 5.987 11.866 6.011 23.864 14%
Buruh Tani 6.317 13.932 6.553 26.802 16%
Petani Penggarap Tanah 6.388 - - 6.388 4%
Peternak 919 18.007 2 18.928 11%
Lain-Lain 4.046 j 158 10.976 20.180 12%

Sumber : Jember dalam Elagka 2000

Dari semua wilayah tersebut yang merupakan wilayah center dan
mayoritas mata pencahariannya disektor swasta berada diwilayah kelurahan
Kepatihan Kecamatan Kaliwates. Sehingga masyarakat sekitarnya sering
menyebut daerah tersebut dengan sebutan “mukanya kotif ” hal itu disebabkan
letak kelurahan tersebut berada di pusat perkotaan. Secara geografis kelurahan
kepatihan sebelah utara berbatasan dengan kelurahan Jember Lor kecamatan
Patrang, sebelah selatan berbatasan dengan kelurahan Kebonsari kecamatan
Sumbersari, sebelah barat berbatasan dengan kelurahan Jember Kidul kecamatan
Kaliwates, sebelah timur berbatasan dengan kelurahan Sumbersari kecamatan
Sumbersari.

Kelurahan Kepatihan terdiri dari 6 Lingkungan meliputi lingkungan
Kepatihan, lingkungan Temba’an, lingkungan Kauman, lingkungan Kampung
Tengah, lingkungan Sawahan, lingkungan Kebon Dalem. Luas kelurahan
Kepatihan 220 Ha atau 22 Km2, sebagian besar lahannya digunakan untuk
pemukiman dan perkotaan. Jumlah penduduk keseluruhan di Kelurahan Kepatihan
berjumlah 19.724 orang dengan usia angkatan kerja sebesar 10.091 orang, dari

Jumlah usia angkatan kerja tersebut yang sudah bekerja sebesar 6.614, sedangkan

yang belum mendapatkan pekerjaan sebesar 3.477 orang. Jumlah penduduk dapat
dilihat di tabel 6.
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Tabel 6. Jumlah Penduduk Kelurahan Kepatihan

No  Nama Lingkungan  Jumlah KK _ e Jumlah
Laki-Laki  Perempuan
1 Kepatihan 707 1.176 1.360 2.536
2 Tembaan ¢ 632 W e 203
3 Kampung Tmbai a2 799 994 - 1.793
4 Sawahan 971 2250 39 2946 50196
5 Kauman 699 1055 1.244 2.299
6  KebonDalem 1222 28423020 5862
-~ Jumlah 4 47139069 1 10.654  19.725

Sumber : Jember dalam angka 2000

Dilihat dari tabel diatas sebagian besar penduduk dikelurahan Kepatihan
sebagian besar tinggal di | ingkungan kepatihan sedangkan jenis mata pencaharian
penduduk kelurahan Kepatihan dapat dilihat pada tabel 7.

Tabel 7.Jenis Mata Pzncaharian Penduduk Kelurahan Kepatihan Kabupaten

Jember

No s | Jumlah
T8\ = ﬁ‘PNS A N\17 —7'—ﬁ_—ﬁ_ﬁ9——_

2 Wiraswasta 4.337

3 PensiunanTNI dan PNS 658

4 Petani Penggarap Tanah -

n

Petani Pemilik Tanah -

6 Buruh Tani -
7 Peternak y
T Jumiah m— T T

—

Sﬁin—bérﬂzﬁzfrri_tgﬁizfam angka 2000.
Mayorotas penduduk kelurahan kepatihan adalah wiraswasta. Sementara
mayoritas kedua adalah pegawai negeri sipil sedangkan untuk mata pencaharian

petani baik sebagai pemilik maupun penggarap tidak ada. Hal ini dapat dipahami

karena secara geografis letak kelurahan kepatihan berada dipusat perkotaan.
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Sementara untuk mengetahui tingkat pendidikan penduduk kelurahan kepatihan
dapat dilihat tabel 8. )

Tabel 8 Tingkat Pendidikan Penduduk Kelurahan Kepatihan Kabupaten Jember

Tahun 2001,

Tingkat Pendidikan - Lakilak Perempuan  Jumlah
B 712833 1545
SLTP 683 847 1580

SMU 985 1172 e
Akademi/PT 1019 1254 2273

Sumber : Jember dalam angka 2000.

Sebagian besar masyarakat kelurahan kepatihan adalah lulusan akademi

atau perguruan tinggi. Hal ini menandakan kesadaran akan pentingnya pendidikan

di wilayah kelurahan Kepatihan sangatlah tinggi.
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IV. KESIMPULAN

Setelah data hasil penelitian dibahas, diinterpretasikan maka langkah

selanjutnya adalah mengambil kesimpulan. Kesimpulan dalam penelitian ini

adalah

I

(¥'S]

Pengembangan kesadaran merek dapat dilakukan melalui pengembangan daya
tarik merek itu sendiri ( melalui desain nama dan simbol), maupun melalui
penampilan merek secara menarik untuk memudahkan asosiasi merek dan
melalui publisitas dan sponsorship. Penyebutan nama yang mudah, serta
pemilihan jam tayang yang tepat serta tanggap terhadap apa yang dinginkﬁn
konsumen juga memberi kontribusi terhadap pengembangan kesadaran merek.
Persepsi konsumen yang kuat mengenai suatu merek perlu didukung dengan
pengembangan kualitas merek dan membuktikannya dalam kenyataan, Untuk
itu perusahaan perlu mengembangkan suatu komitmen yang berkelanjutan
terhadap kualitas, mengembangkan budaya kualitas, melibatkan pelanggan,
menempatkan Sumber Daya Manusia (SDM) sebagai penopang utama
kualitas, dan selalu mengukur kualitas serta melakukan penyempurnaan terus
menerus. Akan tetapi yang lebih penting adalah kemampuan perusahaan untuk
membuktikan “janjinya” yang tercermin dalam merek pada pelayanan-
pelayanannya kepada konsumen.

Asosiasi merek dan citra merek yang tinggi pada umumnya dimiliki merek
yang diposisikan dengan baik dihati konsumen secara kompetitif. Asosiasi
merek bagi produsen dapat menjadi dasar bagi perluasan merek. Pada
umumnya suatu produk akan berhasil diasosiasikan konsumen sesuai dengan
keinginan produsen tergantung pada bagaimana komunikasi yang dilakuakan
oleh suatu merek tentang posisi yang dimilikinya.

Loyalitas merek akan terjadi apabila suatu merek mampu memberikan
kepuasan terhadap konsumen. Konsekwensi dari produsen adalah mamapu
menciptakan keunggulan yang berkelanjutan dengan tetap menjaga mutu. Dan
akan lebih baik apabila melakukan inovasi produk sesuai dengan yang

diinginkan konsumen.

66
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KUESIONER ANALISIS EKUITAS MEREK SIARAN BERITA STASIUN
TELEVIS| SWASTA (RCT, INDOSIAR, SCTV ) DI KOTA
ADMINISTRATIF JEMBER
Mohon maaf apabila kuesioner ini mengganggu kegiatan saudara

sekalian. Tak ada maksud apa-apa dibalik penyebaran kuesioner ini selain
tujuan akademis semata yaitu untuk mencari data buat menyususn skripsi
sebagai syarat untuk mendapatkan gelar sarjana pada program studi {imu
Administrasi Bisnis FISIP Universitas Jember.

Peneliti

Arif Sugiono

Petunjuk Pengisian -

Isilah titik-titik yangtersedia dan berilah tanda silang pada abjad
yang menjadi pilihan anda.

| . Identitas Responden.

- No e e T A
- Usia AT, T R o -
- Pendidikan terakhir R .. Y AN
- Pekerjaan RN " <R o S
- PenghasilanPerbulan W RRATY &  SE
- Mempunyai televisi atau tidak T e O

- Pernah melihat siaran berita S ——
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Il . Kesadaran Merek.

- Sebutkan siran berita televisi Swasta yang anda ketahui

lll. Kesan Kualitas.

l.1. Apakah anda mengetahui (Pernah mendengar dan Melihat ) siaran-
siaran berita dibawah ini :
1. Fokus Paqi :

a. ‘Pernah
b. Tidak

2. PATROLI :
a. Pernah
b. Tidak.

3. Fokus Sore :

a. Pernah
b. Tidak.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

4. Liputan 6 Paaqi :

a. pernah

b. Tidak.

5. Liputan 6 Siang :
a. Pernah.

b. Tidak.

6. Liputan 6 Petang :
a. Pernah.

b. Tidak.

7. Nuansa Paqi :

a. Pernan.

b. Tidak.

8. Buletin Siang :

a. Pernah.

b. Tidak

9. Seputar Indonesia:
a. Pernah.

b. Tidak.

10. Buletin Malam :

a. Pernah.
b. Tidak.
11. Info manca Negara :

a. Pernah
b. Tidak
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. 2. Menurut anda bagaimana kualitas dari siaran berita yang anda
ketahui tersebut -

1. Fokus Pagi ;

Sangat baik.

Baik.

Cukup baik.

Kurang baik .

e 0 o

2. PATROLI,
a. Sangat baik.
b. Baik.

C. Cukup baik.
d. Kurang baik.

o

Fokus Sore

L

Sangat baik.
Baik.

C. Cukup baik.
Kurang baik.

=]

Q

Liputan 6 Paqgi

Sangat baik.
Baik.

Cukup baik.
Kurang baik.

20 oo |a

Liputan 6 Siang :

Sangat baik.
Baik.

Cukup baik.
Kurang baik.

® a0 o |
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Liputan 6 Petang.

Sangat baik.
Baik.

Cukup baik.
Kurang baik.

o o

. Nuansa Pagi

Sangat baik.
Baik.

Cukup baik.
Kurang baik.
Buletin Siang

Sangat baik.
Baik.

Cukup baik
Kurang baik.

Seputar Indonesia

Sangat baik.
Baik.

Cukup Baik.
Kurang baik.

O 0o ®WWAa oo ®ao oD NQa o

10. Buletin Malam

a. Sangat baik.

b. Baik.

c. Cukup baik.

d. Kurang baik.
11.Info Mancanegara.

a. Sangat baik
b. Baik

c. Cukup baik.
d. Kurang baik.
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[1I.3. Baik tidaknya kualitas siaran berita anda nilai berdasarkan :
a. Kecepatan berita.
b. Keakuratan berita

¢. Penyajian berita.

pilihan diatas)

V. Asosiasi Merek .

1. Saya akan menilai siaran berita Fokus Pagi sebagai:
a. Siaran berita yang penyajiannya cepat.
b. Siaran berita yang penyajiannya akurat (Benar dan Obyektif)
c. Siaran berita yang penyajiannya cukup menarik.

2. Saya akan menilai siaran berita PATROLI sebagai:
a. Siaran berita yang penyajiannya cepat.
b. Siaran berita yang penyajiannya akurat (Benar dan Obyektif)
c. Siaran berita yang penyajiannya cukup menarik.

3. Saya akan menilai siaran berita Fokus Sore sebagai:
a. Siaran berita yang penyajiannya cepat.
b. Siaran berita yang penyajiannya akurat (Benar dan Obyektif)
c. Siaran berita yang penyajiannya cukup menarik.

4. Saya akan menilai siaran berita Liputan 6 Pagi sebagai:
a. Siaran berita yang penyajiannya cepat.
b. Siaran berita yang penyajiannya akurat (Benar dan Obyektif)

c. Siaran berita yang penyajiannya cukup menarik.
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5. Saya akan menilai siaran berita Liputan 6 Siang sebagai:
a. Siaran berita yang penyajiannyé cepat.
b. Siaran berita yang penyajiannya akurat (Benar dan Obyektif)
c. Siaran berita yang penyajiannya cukup menarik.

6. Saya akan menilai siaran berita Liputan 6 petang sebagai:

a. Siaran berita yang penyajiannya cepat.
b. Siaran berita yang penyajiannya akurat (Benar dan Obyektif)

c. Siaran berita yang penyajiannya cukup menarik.

7. Saya akan menilai siaran berita Nuansa Pagi sebagai:
a. Siaran berita yang penyajiannya cepat.
b. Siaran berita yang penyajiannya akurat (Benar dan Obyektif)
c. Siaran berita yang penyajiannya cukup menarik.

8. Saya akan menilai siaran berita Buletin Siang sebagai:
a. Siaran berita yang penyajiannya cepat.
b. Siaran berita yang penyajiannya akurat (Benar dan Obyektif)

c. Siaran berita yang penyajiannya cukup menarik.

9. Saya akan menilai siaran berita Seputar Indonesia sebagai:
a. Siaran berita yang penyajiannya cepat.
b. Siaran berita yang penyajiannya akurat (Benar dan Obyektif)
c. Siaran berita yang penyajiannya cukup menarik.
10. Saya akan menilai siaran berita Buletin Malam sebagai:
a. Siaian berita yang penyajiannya cepat.
b. Siaran berita yang penyajiannya akurat (Benar dan Obyektif)
c. Siaran berita yang penyajiannya cukup menarik.
11.Saya akan menilai siaran berita Info mancanegara sebagai:
a. Siaran berita yang penyajiannya cepat.

b. Siaran berita yang penyajiannya akurat (Benar dan Obyektif)

c. Siaran berita yang penyajiannya cukup menarik.
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Diantara Siaran berita telenisi diatas anda urutkan dari yang paling disukai
sampai yang kurang disukai ( Jadi urutan | adalah yang paling disukai )

Urutan ... ... .
Urutan IV v 05 b i s s s s 35

V. Loyalitas Merek.

1. Sebutkan Lima siaran berita televisi swasta yang anda nikmati terakhir:
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PHUP AR NI PRANDHI AN NASTONAL
UNIVERSITAS JEMBER
(SRR S TROETE UT T AN
LEMBAGA PENELITIAN
koatimantan Noo 37, Telegmn (0331) 337818, JEMBFR 68121
Foemmail o tomdit une) a jomber, welkom net.id

25 Januwan 2001

Fegmichionan i1 iiglaksarnardn
penslitian

Vi Sdr, Kakan Kesaluan Bangsa

Yerda Kabupaters Tk, i Jombe)

8t r glal olitik Universitas
i ' 2 yal 0F 2001 pernhal gin

ARIF SUGIGNO /7 87-2012
rusan ©Hmu Sasial ofan Hme Politik / Adminisirasi Bisnis
; Cdi Kaiimantan (V3 dJembei
Juelal Panelitian D Analisis Ekuitas Merek Siaran Berita Stasiun Televisi
(RCTI INDOSIAR, SCTV) DiKota Administrasi Jember,
Lokasi C Kabupaten Jember

Lariie Penelitian ¢ 2 (dua) bulai
4
b ! certa perkenan saudara untuk
2 dalam melaksanakan kegiatan

2
s

QLo

ST
2232



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

FPFEMERTNTAK KABRURPATEN JEMBER
ATV I TR | O L S S e (O B gttt s gty
Jalan Let).5.Parman Mo.7% Telp.3578S5%
J E M B BE R

Jewber, 3 Jareoaswri 2001

Kepadas

Mooy T T2 S006,/ 436 480 Y L Yih. 1.3dr Coumst Suudsereari .
Sifat : Pentiag 2. 8dr Coanmat Kaliwates

Lowmpivan 1 - 3. 54y Camst Paltrang
Perihal : SURVEY/REESEARCY di -
JEMHMBEEK

Dasar Surat Eeterangza Eetuos Lewhags Peaelitian Univ.
Jewber Taaggsl a5 Jaowari ZEBEBE | Howor .2
Q82,325 3. L/PL.S/2000, Perihal Perwohonsa [jin Swevey s

Reeesroh.

Iremi kelancaran serts kemudaban dalaw pelaksanaan
Survey /Research di makaud. diminta kapada =zaudara untuk
memberilkan bantuan berups data / ketaerangan yang diperlukan
aleh -

HNama : ARIF QUGIORG o 97-201%2

Alamat : JL.KALTMANTAR 1V/3 JEMEER

Pekerjaan : MHS. FAK. S0SPOL URIV. JEMBER

Keperliuan : SURVEY /RESERCH

Judul : "ANALIGIS EEUITAS MEREE SI1ARAR EERITA STAZIUN
TELEVIZI (RCTT,IRDOSIAR,SCTVY DIKOTA AIMIRIS-
TREAG]T JEMEER™.

Waktu : TGEL.Z5 JARVARI Z001 5/00 25 MAKET 2001 .

Peserta z -

Demikian atas perhatian zerta bantuannya kawi ucapkan

terima kasih.

An . BUFATI JEMEER

AT
pEgaA

TEMBUZSAN : Kepads Yth, HEHDERD'ORD  MBA , b

s

Fewmbina

1.3dr  Rektor Univ.Jeuwbers
IP. 5149 OB1 891

2. 50y Walikotatit Jewkseg .
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PEMERINTAH KOTA ADMINISTRATIF JEMBER

KECAMATAN KALIWATES

JL. HAYAM WURUK NO. 167 Telp. 0331 - 487741

JEMBER 68136

. Jomber, 2 Pebruari 2001

Nomor v 072/ 099 /436.511/2000 Kepada

Sifat i Penting
Lampiran : -,-
Perihal 1 SURVEY / RESEARCH

Yth.Sdr, Kepala Kelurahan se
Kecamatan Kaliwvates
di -
J=EMBER

Berdasarkan eurat dari Kepala Badan Kesatuan Bangsa Kabupaten
Jember tanggal 30 Januari 2001 nomow 1 072/006/436,46/2001 perihal -
tersebut dipokok surat, bersama ini kami hadapkan

Nama 1
Alamt :
Pekerjaan !
Keperluan !
Judul 1
Vaktu H
Pegerta '

ARIF SUGIONO / 97-2012

JL. KALIMANTAN IV/3 JENBER

WHS, FAK, SOSPOL UNIV, JEMBER

SURVEY RESEARCH

" ANALISIS EKUITAS MEREK SIARAN BERITA STASIUN -
TELEVISI ( RCTI, INDOSIAR, SCTV ) DI KOTA ADNINIS
TRASI JEMBER ",

TANGOAL 25 JANUARI 8/D 25 MARET 2001,

Untuk itu, diminta bantuan Saudara memberilkan Data seperlunya,
Dewikian atas perhatian dan bentuannya disawpaikan terima kmeih.

Tembusan : Yth,
1. Sdr, Walikota Jembery
2. Sdr. Arif Sugiono

Penata Muda Tk, 1
Nip, 010 246 341
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PLURINTAN (KODA ) sDMINISTRAPIF JEMBER
KECAMATAN KALIWATES
KELURAHAN KEPATTHAN
JALAN W.CHID HASYIM XVII/1 TELP.485275 JEMBER

SURAT KETERANGAN 1
No. 474/102/511,07/VI/2001,

Yang bertanda tangen dibaweh ini kami Kepala Kelurahan -
Kepatihan, Kecamatan Jember, Kabupaten Jember.

Dengan ini imenerangkan hahwa

a. Yama : ARIF SUGIOLO /97-2012

b, Tempat/Tgl. lahir : Bojonegoro, 18 Mei 1980

c. Kewarga Negaraan : Indonesia

d. Pekerjaan : MHS, PAK. SOSPOL TUNLIV
JEMBER .

E. Alamat : Jdln, Kalimantan IV/03
Jember,

Wama tersebut diatas benar benar telah melaksanakan -~
SURVEY RESRARCH DI Kelurahan Kepatihan, Kecamatan Kaliwates,-
Kabupaten Jember mulai tanggal 25 Januari sampai dengan tang
sgal 25 Maret 2001,

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk digumakan -
sebagaimana mestinya.-
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